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Perkawinan Beda Agama, menurut Tafsir al- Misbah, dan Buku Figih Lintas
Tafsir Al-Misbah dan Figh Agama. Penelitian ini bersifat literatur atau
Lintas Agama. kepustakaan yang menggunakan kajian terhadap

buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi ini.
Penelitian ini menunjukkan hukum nikah beda
agama dalam Tafsir al-Misbah adalah dibolehkan
dengan dasar QS. al-Maidah ayat 5 yang
menyatakan kebolehan laki-laki muslim menikahi
wanita Ahl al-Kitab dengan tujuan dakwah, dan
larangan pernikahan beda agama yang bersandar
pada OS. al-Bagarah ayat 221 dengan alasan
dikhawatirkan akan membuat runtuhnya bangunan
rumah tangga karena perbedaan iman. Kemudian
menurut  Buku Figh Lintas Agama tentang
pernikahan  beda agama ini  diperbolehkan
berdasarkan QS. al-Maidah ayat 5 yang menyatakan
kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita Ahl al-
Kitab, dan karena berkembangnya zaman serta
adanya ijtihad yang seringkali melahirkan produk
hukum baru, maka bisa dimungkinkan wanita
muslimah boleh menikah dengan laki-laki Ahl al-
Kitab.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan masyarakat yang pluralistik dengan
beragam suku dan agama. Ini tercermin dari semboyan bangsa Indonesia “ BHINEKA
TUNGGAL IKA “. Dalam kondisi keberagaman seperti ini bisa saja terjadi interaksi sosial di
antara kelompok kelompok masyarakat yang berbeda kemudian berlanjut ke perkawinan.

Agama sebagai aturan atau ketentuan dari langit yang mengatur hubungan antara makhluk
dan Tuhannya atau sebagai sistem sosial merupakan sebuah kebutuhan pokok bagi manusia.
Agama akan lebih dibutuhkan lagi bila kita pahami sebagai nilai nilai ruhaniah dan spiritual. Tak
terkecuali agama Islam memiliki pandangan luhur dan syariat (aturan) berkaitan dengan
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pernikahan . Adanya pandangan suci terhadap pernikahan ini melahirkan paradigma dan apresiasi
tinggi dan mulia terhadap pernikahan. Karena hanya dengan pernikahan relasi laki-laki dan
perempuan dapat dibedakan dari kehidupan binatang. Hanya dengan pernikahan seseorang
dianggap telah menempuh cara terbaik untuk menyalurkan kebutuhan biologis dan memperoleh
keturupan.
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari

seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,

dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”.

Indonesia mendasarkan Negara dengan Ideologi Pancasila dan legitimasi atas agama di
Indonesia mendapatkan perlindungan secara konstitusional, dan secara jelas disebutkan dalam
UUD 1945 pasal 29 yang berbunyi sebagai berikut.(Rosyadi R 2006)

1. Negara berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

Seiring dengan berkembangnya masyarakat, permasalahan yang terjadi kompleks. Berkaitan
dengan perkawinan belakangan ini sering tersiar dalam berbagai media terjadinya perkawinan
yang dianggap problematis dalam kehidupan bermasyarakat.

Sudah tidak dipungkiri lagi terkait pasangan yang berbeda agama dan keyakinan yang
semakin marak dalam kehidupan kita, mereka mempertahankan agama dan keyakinan masing
masing tetapi mereka tetap mempertahankan cinta mereka ke jenjang pernikahan. Fenomena
Perkawinan Beda Agama akan selalu menjadi hal yang kontroversi di tengah masyarakat luas,
karena persoalan ini selain menyangkut keperdataan antar manusia juga menyangkut masalah
keyakinan. Adapun penelitian ini sesungguhnya penelitian lanjutan, karena sebelumnya terdapat
banyak penelitian yang berbicara tentang masalah Perkawinan Beda Agama diantaranya ada
beberapa penelitian yang penulis temukan.

Pertama, penelitian yang disusun oleh Ahmad Hasan Mafatih tentang perkawinan antar
agama dengan analisis pandangan Muhammad Ali As-Shabuni terkait perkawinan al-Musyrikah
dengan ahl al-Kitab. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa As Shabuni memperbolehkan laki-
laki muslim menikah dengan wanita Ahl al-Kitab dan mengharamkan terjadinya pernikahan
antara laki-laki muslim dengan wanita musyrik. Sedangkan pernikahan antara wanita uslimah
dengan laki-laki non muslim lain baik laki-laki Ahl al-kitab ataupun musyrik adalah
haram.(Ahmad Hasan Mafatih 2006). Kedua, penelitian beda agama studi komparasi Pemikiran
Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia yang ditulis oleh Mar’atur Robikhah. Dalam
penelitian ini membahas tentang hukum nikah beda agama menurut Nurcholish Madjid dan Siti
Musdah Mulia dengan hasil penelitian bahwa Nurcholish Madjid berpendapat bahwa pernikahan
beda agama antara pria muslim dengan wanita non muslim atau Ahl al-Kitab hukumnya boleh
dengan pertimbangan dakwah untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah dan rohmah.
Pendapat tersebut dipengaruhi paham pluralisme yang menyatakan bahwa semua agama adalah
jalan yang sama-sama menuju Tuhan yang sama. Berbeda dengan pendapat Siti Musdah Mulia
yang membolehkan perempuan muslim menikah dengan laki-laki non muslim atau A4/ al-Kitab
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dengan alasan potensi perempuan muslim dalam menentukan identitas agama anaknya lebih

besar dari pada potensi laki-laki muslim. Sehingga perempuan muslim lebih berhasil mengajak
anak-anaknya ke lingkungan agama yang dianut ibunya.(MarAtur Robikhah 2011)

Problematika ini menjadi akar permasalahan yang akan kami bahas pada kesempatan ini

tentang pendapat M Quraish Shihab Dalam tafsir Al Misbahnya dan Mohammad Monib, Ahmad

Norcholish dalam Figh Lintas Agamanya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat literatur (kepustakaan), sehingga penelitian ini menggunakan kajian
terhadap buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini, yaitu Tafsir Al Misbah karangan
M . Quraish Shihab Dan Figh Lintas Agama Karangan Mohammad Monib dan Ahmad
Nurcholish dan buku lain yang membahas tentang Pernikahan beda Agama. Penelitian dilakukan
dengan mencermati sumber-sumber tertentu, mencari, menelaah buku-buku artikel atau lainnya
yang berkaitan dengan Pernikahan Beda Agama.(Nazir 1998). Peneliti melakukan analisis data
dengan metode deskripsi, yaitu menggambarkan pemikiran-pemikiran M. Quraish Shihab Dan
Mohammad Monib, Ahmad Nurcholish tentang materi yang terkait dengan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkawinan juga disebut pernikahan yang berasal dari bahasa Arab yaitu nakaha yang
pempunyai arti mengumpulkan, saling memasukkan dan digunakan untuk arti bersetubuh
(wathi’). Nikah menurut arti asli adalah hubungan seksual, tetapi menurut arti majazi atau arti
hukum adalah akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami istri
antara seorang pria dengan seorang wanita (Idris, 2002: 1). Kata nakaha banyak terdapat dalam
Al-Qur’an dengan arti nikah atau kawin, seperti QS An-Nisa’ ayat 22 di bawah ini

M;u}m,wuts m\uhqsu‘j\ ;Lm&\wesjb\gc&u\)ﬁu‘j}
Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji

dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

Menurut Abu Yahya Zakariya Al-Anshari mendefinisikan Nikah menurut istilah syara’
ialah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah
atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.

Dari pengertian tersebut di atas dibuat hanya melihat dari satu segi saja, yaitu kebolehan
hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang wanita yang semula dilarang
menjadi halal (Ghazali Abdul Rahman 2006). Adapun syarat dalam pernikahan adalah
merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. Apabila syarat-syarat tersebut dipenuhi maka sah
perkawinan itu dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Dalam
hal hukum perkawinan, dalam menentukan mana yang rukun dan mana yang syarat terdapat
perbedaan di kalangan ulama, yang mana perbedaan di antara pendapat tersebut disebabkan
karena berbeda dalam melihat fokus perkawinan itu. Semua ulama sepakat dalam hal-hal yang
terlibat dan harus ada dalam suatu perkawinan yaitu: Akad Nikah, Mempelai Laki-laki dan
Perempuan, Wali, Dua orang saksi, dan Mahar ataupun Mas Kawin.(Amir Syarifuddin 2007)

Meskipun dalam pernikahan telah dipenuhi syarat dan rukun perkawinan belum tentu
perkawinan itu sah, karena pernikahan tersebut harus lepas dari segala hal yang menghalanginya
dan disebut juga larangan perkawinan. Sedangkan larangan perkawinan dalam pembahasan ini
adalah orang-orang yang tidak boleh melakukan perkawinan.

Menurut hukum syara’ larangan pernikahan dalam Islam antaraseorang laki-laki dan
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seorang perempuan dibagi menjadi dua yaitu larangan abadi atau selamanya dalam arti sampai
kapan pun dan dalam keadaan apapun laki-laki dan perempuan tidak boleh melakukan
perkawinan yang disebut juaga Mahram Muabbad.

Berdasarkan QS. an-Nisa ayat 23, wanita-wanita yang haram dinikahi untuk selamanya
(mahram muabbad) karena pertalian nasab, yaitu (Tihami dan Sohari Sahrani 2013)

1. Ibu, perempuan yang ada hubungan darah dalam garis keturunan garis ke atas, yaitu ibu,

nenek (baik dari pihak ayah maupun ibu)

2. Anak perempuan, wanita yang mempunyai hubungan darah dalam garis lurus ke bawah,
yaitu anak perempuan, cucu perempuan, baik dari anak laki-laki maupun dari anak
perempuan dan seterusnya ke bawah.

. Saudara perempuan, baik seayah seibu, seayah saja atau seibu saja.

4. Bibi, saudara perempuan ayah atau ibu, baik saudara sekandung ayah atau seibu dan

seterusnya ke atas.

5. Kemenakan (keponakan) perempuan, yaitu anak perempuan saudara laki-laki atau saudara

perempuan dan seterusnya ke bawah.

Kemudian larangan yang kedua yaitu, larangan sementara waktu tertentu, jika suatu ketika
bila keadaan dan waktu tertentu sudah berubah ia sudah tidak lagi menjadi haram dan pernikahan
tersebut mahram muaqqat atau di sebut juga mahram ghairu muabbad.

Mahram ghairu muabbad adalah larangan perkawinan yang berlaku untuk sementara waktu
yang di sebabkan oleh hal tertentu. Larangan perkawinan (mahram ghairu muabbab) itu berlaku
dalam hal-hal tersebut dibawah ini:

a) Menikahi dua orang saudara dalam satu masa
b) Poligami di luar batas

c) Larangan karena ikatan perkawinan

d) Larangan karena talak tiga

e) Larangan karena ihram

f) Larangan karena perzinaan

g) larangan karena beda agama

(98]

PEMIKIRAN TENTANG PERNIKAHAN BEDA AGAMA MENURUT M. QURAISH
SHIHAB
Surat Al Baqamh ayat 221 dan penafsiran dalam kitab al-Misbah,
uﬁ)ﬁﬂ\ \jas.uy es.u;c\ J)ﬁww_‘)nm%u\ﬁjwy‘;\;us‘)m‘ \)AS.\.\‘}!}
MU«.&\QJ\\ 3ol 5ar ) uf_mdgj\esw_\ )x}d)mw};wﬁmﬂ’ fY
UJJSJJS(;@AWM 4_1.1\;: U.LUJ MJ\J
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran”.
Pada ayat diatas dijelaskan bahwa pemilihan pasangan adalah batu pertama pondasi
bangunan rumah tangga. la harus sangat kukuh, karena kalau tidak, bangunan tersebut akan
roboh kendati hanya dengan sedikit goncangan, apalagi jika beban yang ditampungnya semakin
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berat dengan kelahiran anak-anak. Pondasi kokoh tersebut bukanlah kecantikan dan ketampanan,

karena keduanya bersifat relatif, sekaligus cepat pudar, bukan juga harta benda, karena harta

mudah didapat sekaligus mudah lenyap, bukan pula status sosial atau kebangsawanan karena

ini pun sementara, bahkan dapat lenyap seketika. Pondasi yang kokoh yang dimaksud adalah
yang bersandar pada iman kepada Yang Maha Esa.(M. Quraish shihab 2002)

Untuk itu, setiap pemilihan pasangan haruslah yang berdasarkan agama, keimanan yang
kuat serta berlandaskan al qur’an supaya dalam mengarungi bahtera rumah tangga bisa berjalan
lurus sesuai ajaran islam. Karena itu wajar jika dalam Tafsir Al-Mishbah pesan pertama kepada
mereka yang bermaksud membina rumah tangga adalah: Dan janganlah kamu, wahai pria-pria
muslim, menikahi, yakni menjalin ikatan perkawinan, dengan wanita-wanita musyrik, walaupun
dia, yakni wanita-wanita musyrik itu, menarik hati kamu, karena ia cantik, bangsawan, kaya, dan
lain-lain. Dan janganlah kamu, wahai para wali, menikahkan orang-orang musyrik para
penyembah berhala, dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman dengan iman yang
benar. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik walaupun dia
menarik hati kamu karena ia gagah, bangsawan atau kaya dan lain-lain (M. Quraish shihab 2002)

Jadi menurut penjelasan Tafsir Al-Mishbah bahwa larangan pernikahan antara pria
maupun wanita yang beragama islam dengan pria atau wanita yang beragama selain islam. Dalam
kitab tafsir Ibnu Katsir juga dijelaskan bahwa Allah mengharamkan atas orang-orang mukmin
menikahi wanita-wanita yang musyrik dari kalangan penyembah berhala. kemudian jika makna
yang dimaksud bersifat umum, berarti termasuk ke dalam pengertian setiap wanita musyrik
kitabiyah dan wasaniyah. hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair
Mak-hul, Al Hasan, Ad Dahhak, Zaid ibnu Aslam, Ar Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya. Menurut
pendapat yang lain, bahkan yang dimaksud oleh ayat ini adalah orang-orang musyrik dari
kalangan penyembah berhala, bukan Ahli Kitab secara keseluruhan.

Makna pendapat ini berdekatan dengan pendapat yang pertama tadi (Kasir 2004) Dalam
penjelasan tafsir diatas dijelaskan mengenai syirik. Sebagaimana dalam penjelas M. Quraish
Shihab yang dimaksud dengan syirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam
pandangan agama, seorang musyrik adalah siapa yang percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah,
atau siapa yang melakukan satu aktivitas yang bertujuan utama ganda, pertama kepada Allah, dan
kedua kepada selain- Nya.

Dengan demikian, semua yang mempersekutukan-Nya dari sudut pandang tinjauan ini,
adalah musyrik (M. Quraish shihab 2002). Orang-orang Kristen yang percaya tentang Trinitas,
adalah musyrik, dari sudut pandang di atas. Namun demikian, pakar-pakar al-Qur'an yang
kemudian melahirkan pandangan hukum, mempunyai pandangan lain. Menurut pengamatan
mereka, kata musyrik atau musyrikin dan musyrikat, digunakan al-Qur'an untuk kelompok
tertentu yang mempersekutukan Allah. Mereka adalah para penyembah berhala, yang ketika
turunnya al-Qur'an masih cukup banyak, khususnya yang bertempat tinggal di Mekah. Dengan
demikian, istilah al-Qur'an berbeda dengan istilah keagamaan di atas. Walaupun penganut agama
Kristen percaya kepada Tuhan Bapa dan Tuhan Anak, namun al Qur'an tidak menamai mereka
orang-orang musyrik, tetapi menamai mereka Ahl al-Kitab. Perhatikan antara lain firman-firman
Allah berikut:

M}ummau\jé‘)w‘)nwéﬂcdﬁu\uﬁM\ijﬁ\&\w\j‘)ﬁwﬂ\J}u
e.\laaj\ dmﬂ\ }JAM\)(;‘-L.».\UA
Artinya:  “Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan
Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya
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(kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang besar” (QS. al-Baqarah [2]:
105). L. B e
Al) 2l (a (pSais B8 Haalls SI Jal Ge 19088 Gl S5
Artinya:”Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada

mereka bukti yang nyata” (QS. al-Bayyinah [98]: 1).

Dari bacaan diatas orang kafir ada dua macam. Pertama, Ahl al-Kitab dan kedua, orang-
orang musyrik. Itu istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk satu substansi yang sama, yakni
kekufuran dengan dua nama yang berbeda yaitu Akl al-Kitab dan al-musyrikun. Ini lebih kurang
sama dengan kata korupsi dan mencuri. Walau substansi keduanya sama, yakni mengambil
sesuatu yang bukan haknya, tetapi dalam penggunaan, biasanya bila pegawai mengambil yang
bukan haknya maka ia adalah koruptor, dan bila orang biasa bukan pegawai maka ia dinamai
pencuri (M. Quraish shihab 2002)

Perbedaan kata ini menjadi sangat perlu karena diayat lain dalam al Qur'an ditemukan
izin bagi pria muslim untuk mengawini wanita-wanita 4kl al Kitab (QS. al-Ma'idah [5]: 5).
Mereka yang memahami kata musyrik, mencakup A4/ al Kitab, menilai bahwa ayat al Ma'idah itu
telah dihapus hukumnya oleh ayat Al-Baqarah di atas. Tetapi pendapat itu sangat sulit diterima,
karena ayat Al-Bagarah lebih dahulu turun dari ayat Al-Ma'idah, dan tentu saja tidak logis jika
sesuatu yang datang terlebih dahulu menghapus hukum sesuatu yang belum datang atau yang
datang sesudahnya. Ini akan lebih sulit lagi bagi yang berpendapat bahwa tidak ada ayat-ayat
yang batal hukumnya. Belum lagi dengan riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa sekian
banyak sahabat Nabi saw. dan tabi'in yang menikah dengan Akl al-Kitab. Khalifah Utsman Ibn
'Affan misalnya kawin dengan wanita Kristen, walau kemudian istrinya memeluk Islam; Thalhah
dan Zubair, dua orang sahabat Nabi saw. terkemuka juga kawin dengan wanita Yahudi (M.
Quraish shihab 2002).

Kalau penggalan ayat pertama ditujukan kepada pria muslim, maka penggalan ayat
kedua ditujukan kepada para wali. Para wali dilarang mengawinkan wanita-wanita muslimah
dengan orang-orang musyrik. Paling tidak ada dua hal yang perlu digaris bawahi di sini. Pertama,
ditujukannya penggalan kedua tersebut kepada wali, memberi isyarat bahwa wali mempunyai
peranan yang tidak kecil dalam perkawinan putri-putrinya atau wanita-wanita yang berada di
bawah perwaliannya. Peranan tersebut dibahas oleh para ulama dan menghasilkan aneka
pendapat. Ada yang berpendapat sangat ketat, sampai mensyaratkan persetujuan dan izin yang
bersifat pasti dari para wali dalam penentuan calon suami putrinya. Tidak sah perkawinan dalam
pandangan ini tanpa persetujuan itu. Tetapi ada juga yang hanya memberi sekadar hak untuk
mengajukan tuntutan pembatalan jika perkawinan berlangsung tanpa restunya. Menurut penganut
pandangan ini, tuntunan tersebut pun tidak serta merta dapat dibenarkan, kecuali setelah
memenuhi sejumlah syarat. Bukan di sini tempatnya diuraikan (M. Quraish shihab 2002)

Meskipun demikian, perlu diingat, bahwa perkawinan yang dikehendaki Islam, adalah
perkawinan yang menjalin hubungan yang harmonis antar suami istri, sekaligus antar keluaraga,
bukan saja keluarga masing- masing, tetapi juga antar keluarga kedua mempelai. Dari sini,
perananan orang tua dalam perkawinan menjadi sangat penting, baik dengan member wewenang
besar kepada orang tua, maupun hanya sekadar restu. Karena itu, walau Rasul saw.
memerintahkan orang tua untuk meminta persetujuan anak gadisnya, namun karena tolok ukur
anak tidak jarang berbeda dengan tolok ukur orang tua, maka tolok ukur anak, ibu dan bapak,
harus dapat menyatu dalam mengambil keputusan perkawinan.

Kedua, larangan mengawinkan wanita-wanita muslimah dengan orang orang musyrik.
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Walaupun pandangan mayoritas ulama tidak memasukkan Ahl al Kitab dalam kelompok yang

dinamai musyrik, tetapi muslimah. Larangan tersebut, menurut ayat di atas, berlanjut hingga

mereka beriman, sedang Ahl al Kitab, tidak dinilai beriman, dengan iman yang dibenarkan Islam.

Bukankah mereka walau tidak dinamai musyrik tetapi dimasukkan dalam kelompok kafir?

Apalagi dari ayat lain dipahami bahwa wanita-wanita muslimah tidak diperkenankan juga

mengawini atau dikawinkan dengan pria Ahl al-Kitab, sebagaimana yang secara tegas dinyatakan

oleh QS. al Mumtahanah [60]: 10, “ Mereka, wanita-wanita muslimah, tiada halal bagi orang-
orang kafir, dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka."

Ayat ini, walaupun tidak menyebut kata Ahl al Kitab, tetapi istilah yang digunakannya
adalah “orang-orang kafir”, dan seperti dikemukakan di atas, AA/ al Kitab adalah salah satu dari
kelompok orang-orang kafir. Dengan demikian, walaupun ayat ini tidak secara langsung
menyebut Akl al-Kitab, namun ketidak halalan tersebut tercakup dalam kata "orang-orang kafir".
Alasan utama perkawinan beda agama adalah perbedaan iman, hal inilah yang menjadi dasar
utama larangan tersebut. Perkawinan dimaksudkan agar terjalin hubungan yang harmonis,
minimal antara pasangan suami istri dan anak-anaknya. Bagaimana mungkin keharmonisan
tercapai jika nilai-nilai yang dianut oleh suami berbeda, apalagi bertentangan dengan nilai-nilai
yang dianut oleh istri? Nilai-nilai mewarnai pikiran dan tingkah laku seseorang. Dalam
pandangan Islam, nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai tertinggi, yang bagaimana pun
tidak boleh dikorbankan. Ia harus dilestarikan dan diteruskan ke anak cucu. Kalau nilai ini tidak
dipercayai oleh salah satu pasangan, maka bagaimana ia dapat diteruskan kepada anak cucu? Di
sisi lain, kalau pandangan hidup ini tidak diwujudkan dalam kehidupan nyata, maka apakah
masih ada nilai lain yang akan diwujudkan dan dipraktekkan? Dapatkah seseorang mentoleransi
inti kepercayaan atau bahkan mengorbankannya atas nama cinta, atau karena kekaguman pada
kecantikan atau ketampanan, harta dan status sosial? Semua yang dikagumi itu tidak langgeng.
Sedang perkawinan diharapkan langgeng. Yang langgeng dan dibawa mati adalah keyakinan,
karena itu untuk langgengnya perkawinan, maka sesuatu yang langgeng harus menjadi
landasannya. Itu pula sebabnya ayat di atas berpesan: Wanita yang status sosialnya rendah, tetapi
beriman, lebih baik daripada wanita yang status sosialnya tinggi, cantik dan kaya, tetapi tanpa
iman. Pernyataan ini Allah sampaikan dengan menggunakan redaksi pengukuhan sesungguhnya
(M. Quraish shihab 2002).

Sementara sejumlah ulama menggaris bawahi ada faktor lain yang berkaitan dengan
larangan perkawinan muslimah dengan non-muslim, yakni faktor anak. Menurut Mutawalli asy-
Sya'rawi, dalam uraiannya tentang ayat ini menggaris bawahi, bahwa anak manusia adalah anak
yang paling panjang masa kanak- kanaknya. Berbeda dengan lalat yang hanya membutuhkan dua
jam, atau binatang lain yang hanya membutuhkan sekitar sebulan. Anak membutuhkan
bimbingan hingga ia mencapai usia remaja. Orang tualah yang berkewajiban membimbing anak
tersebut hingga ia dewasa. Nah, berapa tahun ia akan dibimbing oleh orang tua yang tidak
memiliki nilai-nilai ketuhanan, jika ibu atau bapaknya musyrik? Kalau pun sang anak kemudian
beriman, dapat diduga bahwa imannya memiliki kekeruhan akibat pendidikan orang tuanya di
masa kecil. Karena itu, Islam melarang perkawinan tersebut(M. Quraish shihab 2002)

Setelah menjelaskan larangan di atas, ayat ini melanjutkan uraian dengan menjelaskan
lebih jauh sebab larangan itu, yakni karena Mereka mangajak kamu, dan anak-anak kamu yang
lahir dari buah perkawinan, ke neraka dengan ucapan atau perbuatan dan keteladanan mereka,
sedang Allah mengajak kamu dan siapa pun menuju amalan-amalan yang dapat mengantar ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya.

Penggalan ayat ini memberi kesan, bahwa semua yang mengajak ke neraka adalah
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orang-orang yang tidak wajar dijadikan pasangan hidup. Sementara pemikir muslim dewasa ini
cenderung memasukkan semua non- muslim termasuk Ahl al Kitab dalam kelompok yang
mengajak ke neraka, dan pada dasarnya mereka cenderung mempersamakan Ahl al Kitab dengan
musyrik. Hemat penulis, mempersamakan mereka dengan musyrik bukan pada tempatnya,
setelah al Qur'an membedakan mereka. Memang, kita harus membedakan mereka dengan kaum
musyrikin, atau orang-orang komunis, karena paling sedikit A4/ al Kitab Yahudi dan Nasrani
memiliki kitab suci dengan norma-norma akhlak, serta ketentuan-ketentuan yang bila mereka
indahkan dapat mengantar kepada terciptanya satu perkawinan yang tidak otomatis buruk.

Nilai kepercayaan kepada Tuhan, mempunyai nilai yang sangat penting dalam
mengarahkan seseorang menuju nilai-nilai moral. Ini tidak ditemukan pada penyembah berhala,
apalagi di kalangan atheis. Namun demikian, kecenderungan melarang perkawinan seorang
muslim dengan wanita Ah/ al Kitab atas dasar kemaslahatan, bukan atas dasar teks Al-Qur'an,
adalah pada tempatnya, sehingga paling tidak perkawinan tersebut dalam sudut pandangan
hukum Islam adalah makruh. Sekali lagi digaris bawahi, ini adalah antar pria muslin dengan
wanita Ahl al Kitab, bukan wanita muslimah dengan pria 4hl al Kitab, yang secara tegas dan
pasti telah terlarang dan haram hukumnya. Ayat ini ditutup dengan firman-Nya: Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya, yakni tuntunan-tuntunan-Nya kepada manusia. Itu dijelaskan- Nya
supaya kamu dapat mengingat, yakni mengambil pelajaran. Memang sungguh banyak pelajaran
dari tuntunan di atas (Shihab, 2002: 477).

Surat Al Maidah: 5

u.m}ﬁ\ g_,M;:d\ ;@Jd;;&i\l&k}eﬁd;uﬁl\ \Juj\ u.m&\ e\&k} &_LL\H\(sde;\ ).J\
dm\ﬂjumyu@ Lﬁuﬁ\\yj\wﬂ\ww\jmﬂ\wu_umiﬁ\j
ww;jiwbﬁiﬁ‘;ﬁj d&h;mw‘ﬁh)s&w)u\h\
Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang- orang
yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka.
(Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum

Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi”.
Ayat diatas, sekali [agi Allah mengulangi pernyataan ayat lalu dan menambahkan bahwa
penggalan arti dari ayat Pada hari ini dihalalkan bagi kamu, maksudnya bahwa kaum muslimin
diperbolehkan memakan binatang sembelihan orang-orang non muslim yang telah diberi kitab.
Sebagaimana penjelasan M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, halal sembelihan orang-orang yang
diberi al Kitab itu halal bagi kamu memakannya dan makanan kamu halal pula bagi mereka,
sehingga kamu tidak berdosa bila memberinya kepada mereka. Dan dihalalkan juga bagi kamu
menikahi wanita-wanita yang menjaga kebormatan di antara wanita- wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab, yakni
orang-orang Yahudi dan Nasrani sebelum kamu, bila kamu telah membayar imbalan, yakni mas
kawin mereka, yakni telah melangsungkan akad nikah secara sah, pembayaran dengan maksud
memelihara kesucian diri kamu, yakni menikahi sesuai tuntunan Allah, tidak dengan maksud
berwarna dan tidak pula menjadikannya pasangan-pasangan yang dirahasiakan atau gundik-
gundik. Dihalalkan kepada kamu pernikahan itu, sambil kiranya kamu mengingat bahwa barang
siapa yang kafir sesudah beriman maka hapuslah amalannya. Jika kekafiran tersebut dibawa
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mati dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi (M. Quraish shihab 2002).

Dalam Tafsir AI-Mishbah kata tha'am atau makanan yang dimaksud oleh ayat di atas
adalah sembelihan, karena sebelum ini telah ditegaskan hal-hal yang diharamkan, sehingga
selainnya otomatis halal, baik sebelum maupun setelah dimiliki 44l al Kitab. Juga karena,
sebelum ini terdapat uraian tentang penyembelihan dan perburuan, sehingga kedua hal inilah
yang menjadi pokok masalah. Ada juga yang memahami kata makanan dalam arti buah- buahan,
biji-bijian, dan semacamnya. Namun pendapat ini sangat lemah.

Meskipun demikian, hendaknya perlu diingat bahwa tidak otomatis semua makanan Ahl
al Kitab menjadi halal. Karena bias dimungkinkan makanan yang mereka hidangkan, telah
bercampur dengan bahan-bahan haram, misalnya minyak babi atau minuman keras, dan bias juga
adanya bahan yang najis tercampur didalamnya. Dalam konteks ini Sayyid Muhammad Tanthawi,
mantan Mufti Mesir dan Pemimpin Tertinggi al-Azhar, menukil pendapat sementara ulama
bermazhab Malik yang mengharamkan keju dan sebangsanya yang diproduksi di negara non-
Muslim, dengan alasan bahwa kenajisannya hampir dapat dipastikan. Namun setelah menukil
pendapat ini, Tanthawi menegaskan bahwa mayoritas ulama tidak berpendapat demikian, dan
bahwa memakan keju dan semacamnya yang diproduksi di negeri-negeri non-Muslim dapat
dibenarkan, selama belum terbukti bahwa makanan tersebut telah bercampur dengan najis(M.
Quraish shihab 2002).

Dijelaskan pula mengenai perbedaan pendapat ulama tentang cakupan makna
alladzina utu al kitab. Setelah para ulama sepakat bahwa paling tidak mereka adalah penganut
agama Yahudi dan Nasrani, mereka kemudian berbeda pendapat apakah penganut agama itu
adalah generasi masa lalu dan keturunannya saja, atau termasuk para penganut kedua agama itu
hingga kini, baik yang leluhurnya telah memeluknya maupun yang baru memeluknya. Ada yang
menolak menamai penganut Yahudi dan Nasrani dewasa ini sebagai Akl al Kitab. Kalau pendapat
ini mempersempit pengertian Ahl al Kitab, bahkan meniadakan wujudnya dewasa ini, maka ada
lagi ulama yang memperluas maknanya, sehingga memasukkan dalam pengertian utu al - kitab,
semua penganut agama yang memiliki kitab suci atau semacam kitab suci hingga dewasa ini.
Sebagaimana pendapat Syeikh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha misalnya, menilai halal
sembelihan penganut agama Budha dan Hindu(M. Quraish shihab 2002).

Menurut M. Quraish Shihab penegasan kata ( s ) wa tha'amukum / makanan kamu
setelahsebelumnya ditegaskan kata) wa tha'amuhum / makanan mereka (Ahl al Kitab) adalah
untuk menggarisbawahi bahwa dalam soal makanan dibenarkan hukum timbal balik, tetapi dalam
soal pernikahan tidak ada timbal balik itu, dalam arti pria Muslim dapat menikah dengan wanita
Ahl al Kitab, tetapi pria Ahl al Kitab tidak dibenarkan menikah dengan wanita Muslimah (M.
Quraish shihab 2002).

Secara gamblang membolehkan pernikahan antar pria Muslim dengan wanita A4/ al Kitab,
tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar kebutuhan mendesak ketika itu, di mana kaum muslimin
sering bepergian jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali ke keluarga mereka, sekaligus
juga untuk tujuan dakwah. Bahwa wanita Muslimah tidak diperkenankan nikah dengan pria non-
Muslim, baik 4hl al Kitab lebih-lebih kaum musyrikin, karena mereka tidak mengakui kenabian
Muhammad saw. Pria Muslim mengakui kenabian Isa, serta menggarisbawahi prinsip toleransi
beragama, lakum dinukum wa liya din, Pria yang biasanya, bahkan seharusnya, menjadi
pemimpin rumah tangga dapat mempengaruhi istrinya, sehingga bila suami tidak mengakui
ajaran agama yang dianut sang istri maka dikhawatirkan akan terjadi pemaksaan beragama baik
secara terang-terangan maupun terselubung (M. Quraish shihab 2002)

Telah disebutkan dalam Al-Qur’an kata wa al-muhshanat / wanita-wanita yang menjaga,
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kehormatan merupakan isyarat bahwa yang seharusnya dinikahi adalah wanita-wanita yang
menjaga kehormatannya, baik wanita mukminah maupun 4kl al Kitab. Ada juga yang memahami
kata tersebut ketika dirangkaikan dengan wutu al-kitab dalam arti wanita-wanita merdeka.
Memang kata itu dapat berarti merdeka, atau yang terpelihara kehormatannya, atau yang sudah
nikah. Selanjutnya didahulukannya penyebutan wanita-wanita mukminah memberi isyarat bahwa
mereka yang seharusnya didahulukan, karena betapapun, persamaan agama dan pandangan hidup
sangat membantu melahirkan ketenangan, bahkan sangat menentukan kelanggengan rumah
tangga. Ditutupnya ayat di atas yang menghalalkan sembelihan A4/ al Kitab serta pernikahan pria
Muslim dengan wanita Yahudi dan Nasrani, dengan ancaman barang siapa yang kafir sesudah
beriman maka hapuslah amalannya dan seterusnya, merupakan peringatan kepada setiap yang
makan, dan atau merencanakan pernikahan dengan mereka, agar berhati-hati jangan sampai hal
tersebut mengantar mereka kepada kekufuran, karena akibatnya adalah siksa akhirat nanti.

Di sisi lain, ditempatkannya ayat ini sesudah pernyataan keputusasaan orang-orang kafir
dan sempurnanya agama Islam, memberi isyarat bahwa dihalalkannya hal-hal tersebut antara lain
karena umat Islam telah memiliki kesempurnaan tuntunan agama dan karena orang-orang kafir
sudah sedemikian lemah, sehingga telah berputus asa untuk mengalahkan kaum muslimin atau
memurtadkannya. Ini sekali lagi menunjukkan bahwa izin tersebut bertujuan pula untuk
menampakkan kesempurnaan Islam serta keluhuran budi pekerti yang diajarkan dan diterapkan
oleh suami terhadap para istri penganut agama Yahudi atau Kristen itu, tanpa harus memaksanya
untuk memeluk agama Islam. Atas dasar keterangan di atas, maka sangat pada tempatnya jika
dikatakan bahwa tidak dibenarkan menjalin hubungan pernikahan dengan wanita Ahl al Kitab
bagi yang tidak mampu menampakkan kesempurnaan ajaran Islam, lebih-lebih yang diduga akan
terpengaruh oleh ajaran non Islam, yang dianut oleh calon istri atau keluarga calon istrinya (M.
Quraish shihab 2002)

HUKUM PERKAWINAN BEDA AGAMA MENURUT BUKU FIQIH LINTAS AGAMA

Mengenai topik perkawinan beda agama ini, para ulama selalu berpegang pada tiga ayat
antara lain; QS. al-Bagarah ayat 221, QS. al-Mumtahanah ayat 10, QS. al-Maidah ayat 5,
termasuk juga Nurcholish dan para pemikir Paramadina dalam buku fikih lintas agama;
membangun masyarakat inklusif-pluralis yang menyepakatinya. Namun, disini ada perbedaan
mengenai cara pandang Nurcholish dan para pemikir paramadina dalam istinbath hukum
(pengambilan hukum) yang membolehkan kawin beda agama justru atas dasar legitimasi QS. al-
Maidah ayat 5 yang selanjutnya akan dikupas lebih mendalam. Ada baiknya peneliti hadirkan
kembeali tiga ayat fenomenal tersebut.

Pertama, Al- Qur an surat al-Baqarah ayat 221:

S (S paall PR ?53-'=°‘ 35 48,54 U A A Y5 Ge¥ Sia e i PSR
sosaalls 4880 ) 1523 Afs AT J) (23 dﬂj\ sz jxjd)mwﬁwﬁ mj | sha %
ujﬁm;@dwhﬂ “ailz Cang 4_131_1

Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran”.
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Kedua Al-Qur an §,urat al- Mumtahg,nah ayat 10:

ERl £

pYH &_fm }2323: u\.s ug_m.ab ?k" & u&).\a.m\.s &_UAG_A &_L\A;fd\ esc-\a 13) \j.m\;. u.aﬂ\ \.g_\\_a
mugpsuu\esdhCu;y}\)m\u»y\wu@up»yj;@dagiyjuﬁ\‘;\wﬁ;}
;SA.»M;SAE.SSJ f a1l & \)S:: jjjud)e.m.a\u\}l: Y] Jﬂ\)ﬁ‘ ) KUl ¥y Ga o sal Ga paiTie
aSa ale 4y R
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu
dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami
suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah
kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang
telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
Ketzga Al-Qur an surat al-Méidah ayat 5: )
) A &y atall s e Qe LB LY é?ﬁweﬁul;\ 30l 1583 UM\; um\ Pt
Ll eSa.J af
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.

Dua ayat yang pertama diatas menurut ar-Razi termasuk kedalam ayat Madaniyah yang
pertama kali turun dan membawa pesan khusus agar orang-orang Muslim untuk tidak menikahi
wanita musyrik atau sebaliknya. Ayat tersebut sebagai ayat eksplisit yang menjelaskan hal-hal
yang halal (md yuhallu) dan hal-hal yang dilarang (md yu hramu) (Ar-Razi, 1996: 65) dan
menikahi orang musyrik merupakan salah satu perintah Tuhan dalam kategori haram dan dilarang.
Jika ayat tersebut dibaca secara literal dapat disimpulkan seketika bahwa menikahi non-muslim
baik perempuan atau laki-laki hukumnya adalah haram. Cara pandang demikian dikarenakan
sebagian masyarakat muslim masih beranggapan bahwa yang termasuk dalam kategori
musyrik adalah non-muslim, yang termasuk di dalamnya adalah Kristen dan Yahudi. Dalam hal
ini Nurcholish dan para pemikir Paramadina dalam buku tersebut mempertanyakan mengenai
apakah non-muslim (Kristen dan Yahudi) termasuk kedalam kategori musyrik, jika tidak
demikian, maka perlu memperjelas maksud musyrik dalam Qur’an (Nurcholish Madjid 2005)

Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur an
menyebutkan Kristen dan Yahudi sebagai musyrik. Hal demikian seperti halnya pada QS. at-
Taubah ayat 30 dan 31 sebagal berikut:

\j)sS u.ml\ IR G jjjue.@)sudjjs db Y| qud\ (_5)...4\3\ ull.sj &1 L3l e J}@.\M il g
‘)_” \jf\uj(ﬁfu.\\ C_m.d\}a»\ U}JU“‘L’L'J\ a@.\.&)}faﬁ)\.ﬁ;\ \jd}.\\ UJSSJ.\‘;\\ An\ééj.\ﬂd.\ﬂu.q
O L0 Ge AT SA y\u\y \A;jL@J\ x4

Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani
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berkata: "Al Masih itu putera Allah". Demikianlah itu ucapan mereka dengan
mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu.
Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain
Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan”.

Kategori musyrik terhadap dua agama samawi tersebut dikarenakan orang-orang Yahudi
menganggap Uzair sebagai anak Tuhan, sementara Kristen menganggap Isa Al-Masih sebagai
anak Tuhan (Muhammad Ar-Razi 1996). Tetapi pandangan demikian menurut Nurcholish, tidak
serta merta dapat dijadikan peganggan, karena terdapat ayat lain yang memberikan paradigma
berbeda tentang musyrik (Nurcholish Madjid 2005) misalnya dalam Surat al-Bagarah ayat 105
dlsebutkan )

fuamwbésuwﬁweﬂsdﬂu\uﬁM“ﬁJwﬁ‘dﬁ‘wb)ﬁwﬂ‘ 3
e.!.k:d\ da.asj\ jaw\j;mw
Artinya: “Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan
diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah
menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian);

dan Allah mempunyai karunia yang besar”.

Kemudian surat al-Bayyinah ayat | Allah juga menyebutkan:

4..\.\.13\”“ u.\Ss.mu.\S)..Lﬂ\ &_\Jﬁ‘dﬁ‘w\j‘)ﬁsudﬂhus.lel

Artinya: “Orang-orang kafir yakm ahh Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan

bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada
mereka bukti yang nyata”.

Menurut pandangan dalam buku fikih lintas agama, dua ayat ini dan beberapa ayat-ayat
lain, al-Qur an menyebutkan kata penghubung wa (dan) antara kata kafir AA/i Kitab dengan kafir
Musyrik. Hal ini berarti bahwa kedua kata tersebut (baik Ahli Kitab dan Musyrik) mempunyai
arti dan makna yang berbeda. Syirik sebagai bentuk tindakan dari pelaku (musyrik), hemat
peneliti adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam pandangan seperti demikian,
seorang musyrik adalah siapa saja yang percaya bahwa ada Tuhan selain Tuhan. Jika hal
demikian dibawa pada hal yang lebih general, maka siapa saja yang mempersekutukan Tuhan
adalah musyrik. Orang-orang Kristen yang percaya tentang Trinitas misalnya, maka mereka
termasuk kedalam kategori musyrik jika mengacu pada pandangan tersebut.

Lain halnya dengan Quraish Shihab yang memberi pengertian yang sama namun dengan
penyebutan yang berbeda terhadap dua ayat diatas itu (M. Quraish shihab 2002). Menurutnya,
memang dua ayat ini menjelaskan ada dua macam orang kafir, pertama Ahli Kitab, dan kedua
orang-orang musyrik. Itu adalah istilah yang digunakan oleh al-Qur an untuk satu substansi yang
sama, yakni kekufuran dengan dua nama yang berbeda, yaitu Ahli Kitab dan al-Musyrikun. Ini
lebih kurang sama dengan kata korupsi dan mencuri. Walaupun substansi keduannya sama, yakni
mengambil sesuatu yang bukan haknya, tetapi dalam penggunaannya berbeda, seperti pegawai
yang mengabil bukan haknya disebut sebagai koruptor, sementara bila orang biasa bukan
pegawai dinamai dengan pencuri

Dengan demikian, pandangan buku itu selanjutnya berkaitan dengan persoalan pernikahan
laki-laki non-muslim dengan perempuan muslimah, yang merupakan wilayah ijtihadi dan terkait
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dengan konteks-konteks tertentu, diantarannya adalah konteks dakwah pada waktu itu, sehingga

perkawinan antar agama adalah sesuatu yang terlarang. Namun demikian, Karena kedudukan

hukum kerapkali dilahirkan melalui proses ijitihad, maka bisa dimungkinkan jika dicetuskan

pendapat baru, bahwa wanita muslimah boleh menikah dengan laki-laki non-muslim atau

perkawinan beda agama secara lebih luas sangat diperbolehkan, apapun aliran dan

kepercayaannya (Nurcholish Madjid 2005). Hal demikian merujuk pada spirit (semangat) yang
dibawa al-Qur an itu sendiri.

Pertama, bahwa Pluralitas Agama adalah merupakan sunnatullah yang tidak bisa
dihindarkan. Tuhan menyebut agama-agama Samawi dan mereka membawa ajaran amal saleh
sebagai orang-orang yang akan bersamanya di surgananti, sebagaimana firman-Nya pada QS. Al-
Baqarah ayat 62 . ‘ ) . o
2eld Wl Jee s AT o553 dl Gl (a Guodlally (somailly 1530 Gl T5iale Gl ()

O30 8 V3 agle Ca3a V5 2635 e za %Al

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada

Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Tuhan juga menyebutkan secara eksplisit perbedaan jenis kelamin dan suku sebagai
tanda agar satu dengan lainnya saling mengenal. Dengan demikian, perkawinan beda agama
dapat dijadikan salah satu ruang diamana antar penganut agama dapat saling berkenalan secara
lebih dekat.

Kedua, bahwa tujuan dari diberlangsungkannya pernikahan adalah untuk membangun tali
kasih (al-mawaddah) dan tali sayang (al-rahmah). Dengan demikian, pernikahan beda agama
justru dapat dijadikan wahana untuk membangun toleransi dan kesepahaman antara masing-
masing pemeluk agama yang dimulai dengan tali kasih dan tali sayang melalui hubungan
keluarga.

Ketiga, semangat yang dibawa Islam adalah pembebasan, bukan sebaliknya yakni
belenggu. Adanya tahapan-tahapan yang dilakukan oleh al-Qur an sejak adanya larangan
pernikahan orang muslim dengan orang musyrik, kemudian membuka jalan bagi pernikahan
dengan Ahli Kitab merupakan sebuah tahapan yang evolutif (Madjid, 2005: 163). Oleh karennya
agama lain terlebih pemeluknya bukan diposisikan sebagai kelas kedua atau Ahl al-Dzimmah
tetapi lebih disejajrkan sebagai warga Negara. Tidak dapat dipungkiri, bahwa terutama
Nurcholish secara pribadi sebagai seorang pemikir modern sekaligus para aktor intelektual
komunitas Paramadina, memandang kehadiran masalah-masalah yang ada tentunya dengan kaca
mata modern pula, sehingga tidak jarang (dan bisa ditebak secara langsung), refrensi yang ia dan
mereka gunakan sebagai legitimasi atas ide dan gagasan tersebut selalu mengacu pada konsepsi
maupun hasil dari para pemikir kontemporer.

MAKNA KATA MUSYRIK DAN AHL AL-KITAB DALAM PANDANGAN M.
QURAISH SHIHAB DAN NUR CHOLIS MADJID.

Sebagaimana dalam penjelasan M. Quraish Shihab yang dimaksud dengan syirik adalah
mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam pandangan agama, seorang musyrik adalah
siapa yang percaya bahwa ada Tuhan bersama Allah, atau siapa yang melakukan satu aktivitas
yang bertujuan utama ganda, pertama kepada Allah, dan kedua kepada selain- Nya. Dengan
demikian, semua yang mempersekutukan-Nya dari sudut pandang tinjauan ini, adalah musyrik
(Shihab, 2002: 473). Sedangkan ahl al-kitab adalah semua penganut agama Yahudi dan Nasrani,
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kapan, di manapun, dari keturunan siapa pun mereka (M. Quraish shihab 2002)

Pengertian musyrik menurut Nur Cholis Madjid, dalam arti sesungguhnya tidak hanya
mempersekutukan Allah tapi juga tidak mempercayai salah satu dari kitab samawi, baik yang
telah mengalami penyimpangan ataupun masih asli, di samping juga tidak ada seorang Nabi pun
yang di percayainya. Sementara Ahli Kitab adalah orang yang mempercayai salah seorang Nabi
dari Nabi-nabi dan salah satu kitab dari kitab-kitan samawi, baik sudah terjadi penyimpangan
pada mereka dalam bidang akidah maupun amalannya (Nurcholish Madjid 2005)

ANALISA TENTANG HUKUM PERKAWINAN BEDA AGAMA MENURUT TAFSIR
AL-MISBAH
Alasan kebolehan

Dalam surat Al Maidah ayat 5 membolehkan pernikahan antar pria Muslim dengan wanita
Ahl al-Kitab, tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar kebutuhan mendesak ketika itu, dimana
kaum muslimin sering bepergian jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali ke keluarga
mereka, sekaligus juga untuk tujuan dakwah. Akan tetapi wanita Muslimah tidak diperkenankan
menikah dengan pria non-Muslim, baik Ahl al-Kitab lebih-lebih kaum musyrikin, karena mereka
tidak mengakui kenabian Nabi Muhammad Saw. Sedangkan Laki-laki Muslim mengakui
kenabian Isa, serta menggaris bawahi prinsip toleransi beragama “lakum dinukum wa liya din”.
Laki-laki non muslim bilamana menjadi pemimpin rumah tangga dapat mempengaruhi istrinya,
sehingga bila suami tidak mengakui ajaran agama yang dianut sang istri maka dikhawatirkan
akan terjadi pemaksaan beragama baik secara terang-terangan maupun terselubung.(M. Quraish
shihab 2002)

Di sisi lain, ditempatkannya ayat ini sesudah pernyataan keputusasaan orang-orang kafir
dan sempurnanya agama Islam. Ini memberi isyarat bahwa dihalalkannya hal-hal tersebut antara
lain karena umat Islam telah memiliki kesempurnaan tuntunan agama dan karena orang-orang
kafir sudah sedemikian lemah, sehingga telah berputus asa untuk mengalahkan kaum muslimin
atau memurtadkannya. Ini sekali lagi menunjukkan bahwa izin tersebut bertujuan pula untuk
menampakkan kesempurnaan Islam serta keluhuran budi pekerti yang diajarkan dan diterapkan
oleh suami terhadap para istri penganut agama Yahudi atau Kristen itu, tanpa harus memaksanya
untuk memeluk agama Islam. Atas dasar keterangan di atas, maka sangat pada tempatnya jika
dikatakan bahwa tidak dibenarkan menjalin hubungan pernikahan dengan wanita Ahl al Kitab
bagi yang tidak mampu menampakkan kesempurnaan ajaran Islam, lebih-lebih yang diduga bisa
terpengaruh oleh ajaran non Islam yang dianut oleh calon istri atau keluarga calon istrinya (M.
Quraish shihab 2002).

Alasan Keharaman

Dalam tafsir surat Al Baqarah ayat 221, Allah secara tegas melarang pernikahan antara
orang muslim dengan non muslim. Hal ini dipicu karena mereka memiliki beda prinsip dengan
agama islam. Sehingga apabila mereka menikah maka dikhawatirkan mereka akan bercampur
dan menjadi keruh imannya. M. Quraish Shihab melarang pernikahan antara orang Muslim
dengan non Muslim, Ahl al-Kitab, dan lain-lainnya. Sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya:
Dan janganlah kamu wahai laki-laki muslim menikahi yakni menjalin ikatan perkawinan, dengan
wanita-wanita musyrik, walaupun wanita-wanita musyrik itu menarik hati kamu. Karena ia cantik,
bangsawan, kaya, dan lain-lain. Dan janganlah kamu wahai para wali, menikahkan orang-orang
musyrik para penyembah berhala, dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman
dengan iman yang benar Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik
walaupun dia menarik hati kamu karena ia gagah, bangsawan atau kaya dan lain-lain (M. Quraish
shihab 2002)
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Jadi dari uraian di atas secara gamblang menerangkan dua alasan yang membolehkan
maupun melarang adanya pernikahan beda agama. Pertama, berdasarkan QS. al-Maidah ayat 5
yang menerangkan kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita Ahl al-Kitab, perizinan ini
sebagai alternatif keadaan mendesak pada saat itu dimana para muslimin yang melakukan jihad
tidak bisa pulang kepada keluarga mereka di kampung halaman, sekaligus sebagai tujuan dakwah.
Disisi lain juga untuk menampakan kesempuranaan islam di tengah melemahnya orang kafir serta
untuk menunjukkan keluhuran budi pekerti yang diajarkan dan diterapkan oleh suami terhadap
para istri penganut agama Yahudi atau Kristen itu, tanpa harus memaksanya untuk memeluk
agama Islam. Akan tetapi perizinan ini tidak dibenarkan bagi mereka yang hendak melakukan
pernikahan beda agama bilamana tidak kuat imannya maupun tidak mampu untuk menampakkan
budi pekerti luhur serta kesempurnaan agama Islam. Kedua, QS. al-Baqarah ayat 221 yang secara
tegas melarang pernikahan antara orang muslim dengan non muslim. Yang mana dalam hal ini
karena mereka memiliki beda prinsip dengan agama islam. Kemudian bila dilakukan pernikahan
diantara mereka, dikhawatirkan mereka akan bercampur dan menjadi keruh imannya serta tidak
menutup kemungkinan akan terjadi runtuhnya bangunan rumah tangga karena keharmonisan
yang semestinya didapati ini tidak tercapai.

ANALISA TENTANG HUKUM PERKAWINAN BEDA AGAMA MENURUT BUKU
FIQIH LINTAS AGAMA

QS. Al-Maidah Ayat 5, ini merupakan ayat Madaniyah yang diturunkan setelah ayat yang
melarang pernikahan orang muslim dengan orang musyrik, sehingga mereka beriman. Ayat ini
bisa disebut ayat revolusi karena secara eksplisit menjawab beberapa keraguan bagi masyarakat
muslim pada saat itu. Namun, ayat ini mulai membuka ruang bagi perempuan Kristen dan
Yahudi (Ahli Kitab) untuk melakukan pernikahan dengan orang-orang muslim (Nurcholish
Madjid 2005)

Menurut pandangan dalam buku Figh Lintas Agama, ayat ini bisa berfungsi dua hal
sekaligus. Pertama, sebagai ayat yang kedudukannya menghapus (nasikh), kedua, sebagai ayat
pengkhususan (mukhashish) dari ayat sebelumnya yang melaranag pernikahan dengan orang-
orang musyrik. Dalam kaidah figh bisa diambil kesimpulan, bila terdapat dua ayat yang
bertentangan antara satu dengan yang lainnya, maka diambil ayat yang paling akhir turunnya.
Salah satu legitimasi yang cukup untuk dijadikan sandaran mengenai pembolehan perkawinan
beda agama (orang-orang muslim dengan non-muslim) oleh mereka dalam buku fikih lintas
agama ini, adalah berdasarkan tindakan kasus-kasus yang dialami oleh Sahabat-sahabat Nabi
yang menikah dengan perempuan Yahudi atau Kristen. Namun Sayyid Sabiq mencatat diantara
sekian sahabat yang menyikapi diam dengan fenomena itu, ada satu Sahabat yang
mengharamkannya, yakni Ibnu Umar (Sabiq 1985)

Dengan demikian, pandangan buku Figh Lintas Agama ini selanjutnya berkaitan dengan
persoalan pernikahan laki-laki non-muslim dengan perempuan muslimah, yang merupakan
wilayah ijtihadi dan terkait dengan konteks-konteks tertentu, diantarannya adalah konteks
dakwah pada waktu itu, sehingga perkawinan antar agama adalah sesuatu yang terlarang. Namun
demikian, Karena kedudukan hukum kerapkali dilahirkan melalui proses ijitihad, maka bisa
dimungkinkan jika dicetuskan pendapat baru, bahwa wanita muslimah boleh menikah dengan
laki-laki non-muslim atau perkawinan beda agama secara lebih luas sangat diperbolehkan,
apapun aliran dan kepercayaannya (Nurcholish Madjid 2005)

Dari pemaparan di atas didapati argumen yang menyatakan kebolehan adanya pernikahan
beda agama, berbeda dengan apa yang di sampaikan dalam tafsir al-Misbah bahwasannya
kebolehan pernikahan beda agama ini diperuntukkan bagi laki-laki muslim, bukan untuk wanita
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muslimah. Sedang pemikiran dalam Fiqih Lintas Agama ini lebih luas lagi pemaknaannya,
seiring berkembangnya zaman dan sering kali didapati proses ijtihad yang kemudian melahirkan
hukum baru maka bisa dimungkinkan jika dicetuskan pendapat baru, bahwa wanita muslimah
boleh menikah dengan laki-laki non-muslim atau perkawinan beda agama secara lebih luas
sangat diperbolehkan

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini yaitu hukum nikah beda agama dalam Kitab Tafsir al-Misbah
menjelaskan dua alasan yakni kebolehaan dan larangan pernikahan beda agama. Pertama,
kebolehan pernikahan beda agama didasarkan pada QS. al-Maidah ayat 5 yang menjelaskan
kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita Ahl al-Kitab, sedang ini tidak berlaku bagi wanita
muslimah menikah dengan laki-laki Ahl al-Kitab. Kedua, larangan pernikahan beda agama yang
disandarkan pada QS. al-Baqarah ayat 221 yang menjelaskan adanya larangan seorang muslim
menikah dengan non muslim. Hal ini karena dikhawatirkan keduanya berbeda prinsip dan akan
terjadi keruh imannya dan dimungkinkan runtuhnya bangunan rumah tangga karena pondasi iman
yang lemah dan keharmonisan dalam rumah tangga tidak tercapai. Hukum nikah beda agama
menurut Buku Fiqih Lintas Agama menyatakan kebolehan pernikahan beda agama yang
disandarkan pada QS. al-Maidah ayat 5, bahwasannya laki-laki muslim boleh menikahi wanita
Ahl al-Kitab. Dan seiring berkembangnya zaman serta adanya kedudukan hukum yang kerapkali
dilahirkan oleh proses ijtihad.
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